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Surat Makkiyyah 
Surat ke-72 : 28 ayat 


ebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi 
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Katakanlah (bai Muhammad): “Telah diwabyukan kepadaku bahwasanya 
sekumpulan jin telah mendengarkan (al Our-an), lalu mereka berkata: “Se- 
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sunggubnya kami telah mendengarkan aLJur-an yang menakjubkan, (OS. 
7251) (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman 
kepadanya, Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekntukan seorang 
pun dengan Rabb kami, (OS. 72:2) dan bahwasanya Mabatinggi kebesaran 
Rabb kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak? (05. 72:33) Dan 
bahwasanya, siapa yang kurang akal daripada kami dabulu selalu me- 
ngatakan (perkataan) yang melampani batas terbadap Allab, (OS. 72:4) 
dan sesungguhnya kami mengira babwa manusia dan jin sekali-kali tidak 
akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah. (OS. 72:5) Dan 
bahwasannya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. (OS. 7256) Dan sesungguhnya 
mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaanmu (orang-orang kafir 
Makkah), babwa Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang 
(Rasul) pun, (OS. 7257) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya 3€ agar 

memberit ahu kaumnya bahwa jun juga mendengar al-tJur-an, lahu mereka 
beriman, membenarkannya serta tunduk patuh kepadanya. Di mana Allah 
Ta ala berfirman: 
GR gak Ae MAP Waka AI) 5 Dll Spa YA aa AN ip "Adakan: 
lap (hai Mubammad): "Telah diwahyukan kepadaku Adha sekumpulan 
jin telah mendengarkan fal-OJur-an), Jalu mereka berkata: Sesungguhnya kami 
telah mendengarkan al-Onran yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk 
kepada jalan NE benar. " Maksudny: PA ke jalan Tang lurus dan kesuksesan. 
SEL Iu Ba p "Lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali- 
kali tidak akan meripersekutukan seorang pum dengan Rabb kami. “Kedudukan 
ini sama seperti firman Allah Ta'ala: & ole al D yanti Spa £ an Kat DSN Tao 3, h. 
"Dan fingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan j jin Par Mena yang men 
dengarkan al Ouran." (OS. Al-Ahgaat: 29). 


Dan kamu telah menyampaikan beberapa hadits berkenaan dengan 
masalah tersebut dalam pembahasan terdahulu, sehingga ndak perlu lari drulang 
di sini." 

Firman Allah Ta'ala: 4 &) 3x JS 21, p "Dan bahwasanya Mahatinpgi 
kebesaran Rabb kami" Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
yakni perbuatan, perintah dan kekuasaan-Nya. Sedangkan adh-Dhahhak me- 
ri wayatkan dari Ibnu "Abbas: “/adduliah berani karuna dan kekuasaan serta 
nikmat-Nya yang diberikan kepada makhluk-Nya." 

Firman Allah Ta'ala: $ 10, Y, Kb iSA (Gp “Dia tidak beristeri dan 
tidak pula beranak." Maharinggi Dia dari pengambilan isteri dan anak. Maksud- 


' Lihat kembali surat al-Ahgaaf, ayat 29-42. 
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nya, jun berkata saat mereka memeluk Islam dan beriman kepada al- Gur- ani: 

“Allah # terlepas dari peganlana isteri dan anak." Lebih lanjut, ) jinpin itu 
berkata: & Ub3 IE UpaL Jb SS TT, p “Dan bahwasanya siapa yang kurang 
ikal di antara kami dabulu selalu mengatakan (perkataan) yang melampaui 
batas terhadap Allah.” Mujahid, Tkrimah, Gatadah dan as-Suddi mengatakan: 
Ag Kepai $ yang mereka maksudkan adalah iblis.” 4 (ala p, as-Suddi mengata- 
kan, dari Abu Malik: “£ Us $ yakni aniaya." Ibnu Zaid mengatakan: “Yakni, 
benar-benar zhalim." Dan mungkin juga yang dimaksud dengan ucapan mereka: 
“& pi H adalah isim jenis bagi setiap orang yang mengaku bahwa Allah 
mempunyai isten dan anak." 


Oleh karena itu, mereka berkata: $ Ui Hen Ma al & "Dan bahwa 
sanya siapa yang kurang akal di antara kami dahulu selalu mengatakan, "Yakni, 
sebelum dia memeluk Islam, $ net & Je p (Perkataan) yang melampani batas 
terhadap Allah,” yakni Penata baril dan mengada-ada. Karenanya, mereka 
pun mengatakan: @ LAS ai sie sa ay da oi Dal tab 4 ip “Dan sesunggnh- 
nya kami mengira bahwa manusia dan jim sekali-kali tidak akan mengatakan 
perkataan yang dusta terhadap Allah," Maksudnya, kami udak pernah mengira 
manusia dan jin itu mempunya kecenderungan berbuat dusta kepada Allah 
Ta'ala dengan merisbatkan isteri dan anak kepada-Nya. Setelah mendengar 
al Jur-an inii dan beriman kepadanya, karru mengetahui bahwa ada di antara 
mereka yang berbuat dusta terhadap Allah dalam hal tersebut. 


Dan firman Allah Ta'ala: , 

Gn) Ma ara Oam SA vla Hp Ugagi AYI AJ, 8 2, p "Dan bahwasanya 
ada beberapa 6 orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada 
beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-Jin itu menambah bagi mereka dosa 
dan kesalahan," Maksudnya, kami melihat bahwa kamu mempunya kelebihan 
atas manusia, karena mereka selalu memanta perhndungan kepada kami disaat 
mereka singgah cd sudu lembah dal tempat Yang menakutkan, sep erti musal- 
nya padang Sahara dan jarn-lan Ti, sebagaimana Yang menjadi keb jasaan bangsa 
Arab pada masa Jahilryyah yang melindungkan diri mereka kepada “penguasa 
jun” di suatu tempat tertentu agar ia tidak menimpakan malapetaka kepada 
mereka. Sebagaimana jika salah seorang di antara mereka memasuki daerah 
musuh di samping seorang yang besar. Ketika junjin itu mengetahui bahwa 
manusia melndungkan duri kepada mereka karena rasa takut manusia kepada 
mereka, maka mereka pun semakin menambah rasa takut dan seram serta 
sifat pengecut sehingga manusia merasa lebih takut dan lebih sungguh-sungguh 
dalam melindungkan diri kepada mereka. Sebagaimana vang dikemukakan 
oleh (atadah: & lis, —a yap p “Maka jirnjin itu mena.nbah bagi mereka dosa 
dan kesalahan," yakni dosa. Dan dengan demikian, jin akan semakin berani 
melawan mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala: 6 UM 55 al tb S3 Ml 8 “Dan 
sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana perangkaanmu, bahwa Allah 
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sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang pun." Maksudnya, Allah tidak 
akan pernah mengutus seorang Rasul pun setelah masa ini. Demikian yang 


disampaikan oleh al-Kalbi dan Ibnu Jarir. 
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Pale NN ia Cena 

sala 
Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka 
kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panab-panah 
api, (OS. 7258) dan sesungguhnya kami dabudu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu wotuk mendengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang, 
barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan 
menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya). (OS. 72:9) 
Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) 
apakah keburukan yang dikebendaki bagi orang yang di bumi ataukah 
Rabb mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. (GS. 72:10) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang jin ketika Dia mengutus Rasul-Nya, 
Muhammad 4& dan menurunkan al-GYur-an kepadanya. Di antara bentuk 
pemeliharaan Allah terhadap aHCJur-an adalah bahwasanya di langit itu dipenuhi 
dengan penjaga penjaga bengis (kejam) yang menjaga dani segala penjuru dan 
akan mengusir semua syamtan dari tempat-tempat duduknya sebelum itu agar 
mereka tidak menguping sedikit pun dari al-Gur-an, yang kemudian akan 
disampaikan melalui lidah para dukun sehingga terjadi kerancuan dan pen- 
campuradukan, sehingga tidak dikerahui, siapa yang benar. Dan hal itu merupa- 
kan salah saru bentuk kelembutan Allah Ta'ala terhadap makhluk-Nya, rahmat 
bagi hamba-hamba-Nya, sekaligus penjagaan-Nya terhadap Kitab-Nya yang 
mulia. Oleh karena itu, jun berkata: 
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"Dan sesanggubnya kami telah mencoba mengeta har frahasia) | ang, maka kami 
mendapatinya penub dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api. Dan 
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sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki 

mendengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang, barangsiapa yang (mencoba) 
mendengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai | panah api yang mengintai." 
Maksudnya, barangsiapa yang hendak mencuri dengar sekarang ini, niscaya 
dia akan mendapatkan penjaga yang senantiasa mengintai, tidak satu pun bisa 
menembus dan melaluinya melainkan 1 penjaga-penjaga it itu akan melumat dan 
membinasakannya. & IA Ng AE Aj an 45 ud 8 et Ing Se SAN d, & "Dan 
sesungguhnya kami tidak men gefabui (dengan adanya penjagaan itu) apakah 
keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Rabb mereka 
menghendaki kebaikan bagi mereka.” Maksudnya, kami tidak mengetahui apa 
yang telah terjadi di langit. Dan kami juga tidak mengetahui, apakah keburukar 
yang dikehendaki bagi penduduk bumi ataukah Rabb Bap menghendaki 
petunjuk bagi mereka. Dan demikian itu merupakan salah satu etika mereka 
dalam mengungkapkan isi hati, di mana mereka menyandarkan keburukan 
kepada selain pelaku kebaikan dan menisbatrkannya kepada Allah 36. 
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yang N peketaban (OS. Tt! Dan Aa aa Pa Kera babu 
kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah 
di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada) 
Nya dengan lari. (OS. 72:12) Dan sesungguhnya kami tatkala mendengarkan 
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Na 


yang telah kamu sebutkan. Orang-orang i itu atau mayoritas dari mereka berkata 
mengenai firman-Nya: $ « mai &: “Yakm, untuk menguji mereka dengan 
hal tersebut.” 
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Pendapat kedua, $ ix kl 4s | an 4 ot $ “Jikalau mereka tetap berjalan 
lurus di atas jalan itu, "kesesatan, 6 be 2 MEN "Necaya benar-benar Kami 
akan memberi minum kepada mereka air yang segar.” Yakni, niscaya kami 
akan luaskan rizki bagi mereka setahap demi setahap, sebagaimana yang Dia 


firmankan: 
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aan 
“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, 
Kamipun membukakan seriua pentu-pintu kesenangan untuk mereka, sehingga 
apabila mereka gembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami 


siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus 
asa" (OS. Al-An'aam: H). Dan memperkuat menga Da Nya, Hd ep, 


Dan firman Allah Ta'ala: Giat ulin Kya 55 BN 9 Dan 
barangsiapa yang berpaling dari peringatan Rablunya, niscaya akan dimasukkan 
Nya ke dalam adzab yang amat berat.” Maksudnya, adzab yang berat lagi keras, 
menyakitkan lagi menimbulkan penderitaan. Dari Ibnu "Abbas, (berupa) 


tambang di Neraka Jahannam, Dan (dari) Sa'id bin Jubair, yakni sumur yang 
terdapat di dalamnya. 
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Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka jangan- 
lah kamu menyembah seorang pum di dalamnya di samping (beribadah ke- 
pada) Allah (OS. 72:18) Dan bahwasanya tatkala bamba Allah (Mubormmad) 
berdiri beribadah kepada-Nya, bampir saja jin-jin itu desak-mendesak 
mengeramuninya. (OS. 72219) Katakanlah: “Sesungguhnya aku banya 
beribadah kepada Rabb-ku dan aku tidak mempersekatakan suatu pun 
dengan-Nya." (OS. 72:20) Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak kuasa 
mendatangkan suatu kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) suatu 
manfaat.” (OS. 72:21) Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada 
seorangpun yang dapat melindungiku dari fadzab) Allah dan sekali-kali 
tidak akan memperoleh tempat berlindung selain dari-Nya.” (OS. 72:21) 
Akan tetapi faku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalab- 
Nya, Dan barangsiapa yang mendurbakai Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya baginyalah Neraka Jabannam, mereka kekal didalamnya 
selama-lamanya. (0S. 7229) Sehingga apabila mereka melihat adzab yang 
diancamkan kepada mereka, maka mereka akan mengetalud siapakah yang 
lebih lemah penolongnya dan lebih sedikit bilangannya. (OS. 72:24) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya 
supaya mereka mengesakan diri-Nya di sepanjang ibadah kepada-Nya, tidak 
mengadakan pihak lain be SSI: My 1 seri tidak pula ena etuk ukan- ay da, 
Sebagaimana yang d dah emukakan oleh Gatadah mengena firman Allah Ta ala: 
Tamala aa Ipad Oa hoon 21 p “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah, Maka janganlah keaam Ii FIRETI PETA bah MEA pr di dalamnya 
di samping (beribadah kepada) Allah,” di mana dia mengatakan: “Dahulu, jika 
orang-orang Yahudi dan Nasrani memasuki gereja-gereja dan biara-biara mereka, 
maka mereka menyekutukan Allah, lalu Allah menyuruh Mabi-Nya #8 agar 
mereka mengesakan-Nya saja.” Sufyan meriwayatkan dari Khushat dari 
Ikrimah, ayal tersebut Lururi berkenaan dengan seluruh masjid, Said bin 
Jubair mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan anggota-anggota 
sujud. Yakni semuanya itu hanya milik Allah, sehingga tidak boleh meng- 
gunakannya untuk bersujud kepada selaimn-Nya. Berkenaan dengan pendapat 
ii, mereka menyebutkan hadits shahih dan riwayat "Abdullah bin Thawus 
dari ayahnya dari Ibnu “Abbas «de, dia berkara: “Kasulullah 48 bersabda: 


sid, Laki IN Oa Wat Read JP ieik ina Hb Ind Di pal) 
| | Bar ni 3 et pal # 
(gi Al GAS 


"Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang: di atas dahi -beliau me- 
nunyuk ke hidung belisu- dua tangan, dua lutut, dan ujung-ujung kedua kaki." 
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Dan firman Allah Ta'ala: #13 ala Op 53 1S ALA Ia Le 2s lp 
"Dan bahwasannya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri herihadah kepada: 


SP ai PO SR ss sk Ka Kk UK su KUKU Ka Kau waw Ui Sa 4 4 


Ne MA 





Ti A0 ii iii ii io io io ia 03 0 IE II I53 OI IK T3 3 TI TI Io 3 
















» aa TN it 


6-: ka AS AS ik 2 AT Ak" an "3 Pi ee Se Te Ta TI TI Ta Ts Ta 5 3 AA 





Nya, hampir saja jin-jin itu desak-mendaak mengenananinya " Gatadah mengata- 
kan: “Manusia dan jin berdesak-desakan dalam perkara ini untuk memadam- 
kannya, lalu Allah menghalangi hal tersebut, bahkan Dia menolong Rasul- 
Nya, membiarkannya terus berlalu dan bahkan memenangkannya atas orang- 
orang yang memusuhinya.” Yang demakian itu diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
Mujahid, Sa'id bin Jubair, dan pendapat Ibnu Zaid. Itu pula yang menjadi 
pilihan Ibnu Jarir. Dan itulah yang paling jelas. Yang demikian itu didasarkan 
pada firman-Nya setelah itu: $ Ol DAY —3 | AU 3 “Katakanlah, 
Sesungguhnya aku hanya beribadah kepada Rabben dan aku tidak memperekutu: 
ker sesuatu pun dengan-Nya "Maksudnya, Rasul berkata kepada mereka, setelah 
mereka menyakiu, menentang, mendustakan dan menyerangnya, untuk meng- 
hilangkan kebenaran yang dibawanya dan bersepakat untuk memusuhinya. 
Aya! SU p “Sesnggubnya aku hanya beribadah kepada Rabb-ku." Yakni, 
sesungguhnya aku hanya beribadah kepada Rabb-ku satu-satunya yang tiada 
sekutu bagi-Nya, aku memohon Apa nd Da kepada-Nya dan kepada-Nya 
pula aku bertawakkal. $ 1x! u D5 Y, p “Dan aku tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengar: Nya." | 


Firman Allah Ta'ala: $ 1157 Yg (2 15I SMM Y HI Ji p “Katakanlah, 
Sesamgguhnya aku tidak kuasa mendatangkan suatu kemudharatan pun kepadamu 
dan tidak (pula) suatu manfaat.” Maksudnya, sesungguhnya aku hanyalah mamusia 
biasa seperu kalian, hanya saja aku diberi wahyu. Aku juga hanya salah seorang 
dari hamba-hamba Allah, dan aku udak mempunya kuasa sedikit pun untuk 
memberi hidayah atau menyelewengkan kalian, tetapi semua itu berpulang 
kepada Allah 28. Kemudian dia juga memberitahukan tentang dirinya sendiri 
bahwasanya tidak ada seorang pun yang dapat menyelamatkan dirinya dari 
Allah. Dengan kata Jain, jika aku berbuat maksiat kepada-Nya, maka tidak 
ada seorang pun yang Mampu menyelamatkan diriku dari adzab-Nya. 

& aa 33 ga ae Up "Dan sekalikali aku tidak akan memperoleh tempat 
/ berlindung selain dari- -Nya." Mujahid, Uatadah, dan as-Suddi mengatakan: 

- “Tidak ada tempat berlindung." dara berkata mengenai ayat: 

# sal A13 opa Del pp el AA ye Pa. Pi bp “Katakanlah, Sesungguhnya 
aku sekali-kali sidak mendenatkasi seorang pan yang dapat melindungiku dari 
3! jadzab) Allah dan sekali-kali tidak akan memperoleh tempat berlindung selain 
: dari-Nya?” “Yakni, tidak ada yang dapat menolong dan ndak ada pula tempat 
berlindung.” Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Tidak ada pelindung 
dan tidak juga tempat berlindung.” 


| Firman Allah Ta'ala: 4 AYL DL ES P “Akan tetapi (aku banya) 
menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-Nya.” Sebagian dari mereka 
7 mengatakan bahwa yang demukian 1 atu merupakan pengecualian dari firman- 
Nya: SUNYI bal JI KAA Y3 Oo S3 bani Y la $ "Katakanlah, Sesungguh: 
nya aku tidak kuasa mendatangkan seat kemi udharatan pun kepada kalian 
1 dan tidak (pula) suatu manfaat, sampa pada firman-Nya- melamkan aku harrya 
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menyamparkan Sarana "Dan bisa juga pengecualian itu berasal dar firman- 
Nya: & IbM FP AA “Sesanggabnya aku sekali-kali sada seorang pun 
yang dapat ln ea fadzab) Allah." Maksudnya, tidak ada yang dapat 
melindungi dan menyelematkanku darinya kecuali penyampaian risalah yang 
aku lakukan yang telah diwajibkan pelaksanaannya kepadaku. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya: 

& ce Tan aa peng Ma Jaa Ola al pp UUA bal, Aa al ih 
“pai Rasul sampaikan apa yang diturunkan kepadamii dari Rabb.mu. Dan jika 
tidak karma kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak dani 
kan amanat-Nya, Allah memeliharamu dari (pangenan) manusia." (OS. Al 
Maa-idah: 67). 


Demukian j juga dengan firman-Nya: 

KIA Tia Sen Sa UI Opal engg l jam coy p “Dan barangsiapa yang men- 
durhakai Allah dan Rasul: “Nya maka sesungguhnya baginyalah Neraka Jahannam, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” Maksudnya, aku telah menyampai- 
kan risalah Allah kepada kalian. Karena itu barangsiapa berbuat durhaka 
setelah itu, maka dia akan memperoleh balasan atas perbuatannya tersebut, 
yatu Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Yakmi, tidak ada yang 
bisa menyelamatkan dan tidak juga mengeluarkan mereka darinya. 


, Firman Allah Ta'ala: 

#& 15k iri Mali Kana na alan Dek ate 7 BI Ab 9 "Sehingga apabila mereka 
melihat adzab yang diancamkan kepada mereka, maka mereka akan mengetahai 
siapakah yang lebih lemah penolongnya dan lebih sedikit bilangannya.” Sehingga 
jika orang-orang dan juga jun-jin musyrik tu mengetahui apa yang dijanjikan 
pada hari Kiamat kelak, maka pada hari itu mereka akan mengetahui, siapakah 
penolong yang lebih lemah dan lebih sedikit, mereka ataukah orang-orang 
yang beriman yang mengesakan Allah Ta'ala. Dengan kata lain, tetapi orang- 
orang musyak itulah yang ndak mempunya penolong sama sekah dan mereka 
lebih sedikit jumlahnya dari bala tentara Allah 455. 
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Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah adzab yang diancamkan 
kepadamu itu dekat ataukah Rabb-ku menjadikan bagi (kedatangan) adzah 
itu masa yang panjang?” (US. 72:25) (Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui 
yang ghaib, maka Dia tidak memperlibatkan kepada seorang pun tentang 
yang ghaib itu. (OS. 72:26) Kecuali kepada Rasul yang diridbai-Nya, maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) di muka dan 
di belakangnya. (OS. 72:27) Supaya Dia mengetahui bahwa sesungguhnya 
Rasul-Rasul itu telah menyampaikan risalab-risalah Rabb-nya, sedang 
(sebenarnya) ilmu Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia meng- 
bitung segala sesuatu satu persatu. (OS. 72:28) 


Allah Ta'ala berfirman Bana Rasul-Nya 1 supaya mengata- 
pun mengenai hari Kiamat dan ndak pula mengetahui apakah | ia aah dekat 
ataukah masih jauh? & itc! TP al dang el any la ta Ag Wb "Katakanlah, 
Aku tidak mengetahui, apakah adzab yang dian aa kepadamu i itu dekat 
ataukah Rabb-ku menjadikan bagi (kedatangan) adzab itu masa yang panjang?" 
Yakni, jangka waktu yang cukup lama. 


Firman Allah Ta'ala: 

GI ee dai sa NI Mal ata Je adu Ya AN Jp “(Dia adalah Rabb) Yang 
Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun 
tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai- “Nya. 2 Ayat mi sama 
seperti firman Allah Ta'ala, 6 s5 Uu Yp ade Uh Sega Oglumu V4 9 “Dan mereka 
tidak mengetahui sesuatu pun dari ilmu-Nya melainkan apa yang dikehendaki 

Nya.” (GS. Al-Bagarah: 255). Dan demikian pula yang Dia firmankan di smu, 
bahwa Dia mengetahui yang ghaib dan yang nyata, dan bahwasanya udak ada 
satu pihak pun dan makhluk-Nya yang mengetahui sedikit saja dari ilmu-Nya 
kecuali yang Dia telah perlihatkan kepadanya. Oleh karena itu, Dia bertirman, 
ee er Mad ang le As Ya wan Jl ep YDha adalah Rabb) Yang 
Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun 
tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhar-Nya.” Dan ii bersifat 


Kemudian Dia berfirman, $ Vio) adik Leg MA) 55 oa SMK Uh b “Maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) di muka dan di 
belakangnya." Yakm, Allah memberi pengkhususan kepada Rasul ini dengan 
tambahan beberapa penjaga dari kalangan Malaikat yang akan menjaganya 
atas perintah Allah. Dan para Malaikat ru menuntunnya untuk bisa menunar- 
kan w ahyu, dari Allah yang ada padanya. 2. Oleh karena | iru, Dia berfirman, 
dai Ha Sl, —l ag Ll, Aa SL, Pr dat Jai p “Supaya Dia 
mengetabut, bahua sesungguhnya Rasul-Kasul itu telah menyampaikan risalah 
risalah Rabb mereka, sedang Gebenarnya) il Nya meliputi apa yang ada pada 
mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu-persatu." Para ahli tafsar ber- 
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beda pendapat mengenai dhamir (kata ganti) yang terdapat dalam firman-Nya, 
# sal $, kepada siapa kembalinya? Ada yang berpendapat bahwa kara itu 

kembali kepada Nabi 36, “Abdurrazzag mengatakan dani Ma'mar, dan Catadah, 

$ eny SI, Ul Ag ol RI p "Supaya Dia mengetahui bahwa serungguhnya 
Rasul Rasul itu telah menyampaikan risalah-rialah Rabb mereka,” dia mengata- 
kan: “Agar Nabi Allah mengetahui bahwa para Rasul telah menyampaikan 
tugas dari Allah dan para Malaikat menjaga sekaligus mendukungnya. Dan 
bisa juga dhamir itu kembali kepada Allah 2. Demikian pendapat yang di- 
kisahkan oleh Ibnul Jauzi di dalam kitab Zaadul Masiir, dan maknanya adalah 
bahwa Allah senantiasa menjaga Rasul-Rasul-Nya melalui para Malaikat- 
Malaikat-Nya, agar mereka bisa mengemban risalah-risalah-Nya serta menjaga 
wahyu yang diturunkan kepada mereka agar Dia mengetahui bahwa mereka 
telah menyampaikan risalah-risalah Rabb mereka. Dan hal itu sama seperti 
firman Allah Ta'ala: Paser aga 
Garis je Hay KAN depe GS opa aa Ya 13 Pa an ca Dan Kal 
tidak menjadikan kiblat yang menjadi kiblatmu f' 

mengetahui (sepaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. " 
(OS. Al-Bagarah: 143). Dan ilmu-ilmu semusal lainnya yang menunjukkan 
bahwa Allah Ta'ala mengetahui segala sesuatu sebelum kejadiannya, itu pasti 
dan tidak mungkin tidak. Oleh karena itu Dia berfirman: 

& lan ti Sak, Ted Xu bl, p “Sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi 
apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu." 


Cap 


SBU BUS SU BABA BASA SN ah Dah ai Wi Wa Wa Wa Wi Wa Wi Ot 


rang) melainkan agar Kami 


Mm Po kt 0 0 5 5 ia SO Ne In Is Io OI OI 0 TI 3 an  , 


